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Intisari 

Tujuan – Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi waste management dengan lean 

thinking bertujuan untuk melihat dan memperbaiki berbagai peluang terjadinya pemborosan 

dan sarana perbaikan berkelanjutan serta meningkatkan efisiensi produksi di PT. XYZ 

Metode Penelitian – penelitian ini menggunakan data kualitatif dengan bentuk data triangulasi 

yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen dengan tujuan 

memperoleh kekayaan data untuk pengambilan keputusan 

Temuan – terdapat pemborosan yang ditemukan pada produksi gula di PT. XYZ ini, hal ini 

dapat disebabkan oleh kesalahan management, kesalahan operasioanal maupun faktor alam 

yang tidak dapat dihindari. PT. XYZ merupakan agroindustri yang dimiliki secara mixed 

ownership, sebagai agroindustri sangat bergantung pada kualitas hasil perkebun yang sensitif 

terhadap perubahan alam, pasokan tebu diperoleh melalui kebun PT. XYZ atau membeli bahan 

mentah dari petani. selanjutnya pada proses pengolahannya diperlukan parameter produksi 

untuk mendapatkan hasil gula yang maksimal. Namun karena tidak bisa dicapainya proses 

produksi yang optimal karena terjadinya kerusakan alat, kondisi operasi yang tidak bisa 

terpenuhi, ketidak akuratannya penimbangan maupun kelalaian operator menyebabkan 

terjadinya pemborosan. Pemborosan yang telah teridentifikasi dilakukan penanganan paling 

efektif sebagai tindak pencegahan agar tidak terjadi pemborosan biaya secara berkelanjutan. 

Orisinalitas - Objek penelitian kali ini berada di Indonesia yang memiliki status mixed 

ownership yang merupakan perkembangan dari status kepemilikan state owned enterprise, 

sehingga diharapkan dapat menjalankan proses evaluasi, identifikasi pada waste management 

dari aktivitas siklus produksi yang telah berjalan selama ini. Penelitian ini menggunakan 

kerangka yang disusun oleh Klein (2020) untuk dapat mengevaluasi waste management pada 

siklus produksi. 

Kata kunci : Mixed Ownership, Siklus Produksi, Waste Management, Lean Thinking 
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1. Pendahuluan 

 
Skala produksi perusahaan berstatus 

Mixed Ownership dapat dikategorikan 

sangat besar karena permintaan hasil 

produksi tidak hanya ditujukan kepada 

daerah yang menjadi wilayah operasi 

perusahaan tersebut, namun dapat menyebar 

hingga ke luar daerah dimana perusahaan 

tersebut dimiliki oleh pemerintah wilayah 

setempat. Meski demikian, proses produksi 

perusahaan Mixed Ownership tersebut tidak 

terhindar dari pemborosan berkelanjutan 

dalam siklus produksinya. Dalam tujuan 

dasar 

penerapan Lean Management (LM), 

Gasperzs (2007) berpendapat bahwa 

manajemen wajib mengembangkan sistem 

produksi berkelanjutan yang mampu 

menekan pemborosan hingga dapat 

dihilangkan dan mampu memperbaharui 

sistem dan pengembangan lanjutan agar 

siklus operasi produksi perusahaan akan 

dapat memenuhi fokus utama, yaitu 

menambah nilai dan mencegah 

pemborosan. Sejalan dengan itu, Krafcik 

(1988) mengatakan bahwa perusahaan yang 

bergerak dalam industri manufaktur harus 

dapat melaksanakan produksi dengan 

kualitas dan produktivitas yang maksimal 

namun menggunakan sumber daya minimal 

ketika menggunakan konsep Lean (L). 

Perkembangan Lean (L) baik secara 

teknis maupun praktik telah memberikan 

dampak signifikan baik dalam mengurangi 

pemborosan maupun penghapusan 

pemborosan dan seluruh rantai pasokan di 

seluruh lini operasi sebuah organisasi, serta 

dapat memberikan nilai tambah kepada 

pelanggan, khususnya perusahaan yang 

bergerak dalam sektor industri manufaktur, 

perlu untuk memberikan dampak keuntungan 

langsung bagi seluruh pihak terkait dengan 

organisasi Shah dan Ward (2007) dan 

Womack dan Jones (1990). 

Hussain dan Malik (2016) menyatakan 

bahwa organisasi yang sukses dalam 

penerapan Lean, wajib memilih, menilai, 

dan mengutamakan Waste (W) yang paling 

cepat untuk diperbaiki, atau mendahulukan 

yang terdeteksi paling awal untuk 

diperbaiki demi keunggulan produksi. 

Dalam pengembangan Waste (W) lebih 

lanjut, terdapat klasifikasi ‘tujuh 

pemborosan mematikan oleh Shingo (1989) 

yang menjelaskan bahwa pemborosan 

dibagi menjadi tujuh jenis pemborosan 

klasik, yaitu: Overproduction; Waiting; 

Transport; Over-Processing; Inventory; 

Motion; Defects. Dalam perkembangannya 

Liker dan Wu (2006) berpendapat terdapat 

satu hal lagi dengan menambah Non- 

Utilized Talent dimana karakter 

pemborosan ini menjelaskan dengan 
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menempatkan orang yang tidak sesuai 

kompetensinya dalam suatu kegiatan 

produksi dapat mengurangi keefektifan 

dalam kegiatan tersebut. Penelitian ini 

dilakukan pada PT. XYZ yang berbentuk 

Mixed Ownership provinsi DIY yang 

bergerak dalam bidang industri 

manufaktur bahan pangan utama, 

penelitian ini menggunakan data kualitatif 

dengan bentuk data triangulasi yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan analisis dokumen dengan tujuan 

memperoleh kekayaan data untuk 

pengambilan keputusan. 

2. Landasan Teori dan      Tinjauan 

Pustaka 

a. Teori Stakeholder 

Dalam perkembangan teori pemangku 

kepentingan (Stakeholder Theory) pertama 

kali diperkenalkan ke dalam teori 

manajemen sebagai jawaban untuk 

ketidakpuasan dengan kriteria keefektifan 

keuangan unilateral. Freeman (1984) 

berpendapat bahwa teori ini 

mengilustrasikan kepada pihak mana saja 

perusahaan harus bertanggung jawab. Sejak 

itu, banyak publikasi ilmiah diterbitkan 

yang bertujuan untuk berkontribusi 

membuat teori pengetahuan ini menjadi 

teori yang terbaharukan. 

Dalam peran PT. XYZ sebagai salah 

satu produsen gula yang akan dipasarkan, 

terdapat pengaruh para pemangku 

kepentingan didalamnya, para pemangku 

kepentingan tersebut adalah para kreditor, 

investor, masyarakat, supplier, pemegang 

saham dan pihak berkepentingan lainnya, 

dimana para pemangku kepentingan tersebut 

belum dapat mengetahui dengan pasti apakah 

proses produksi yang dilaksanakan PT. XYZ 

telah terjadi secara efektif, dan apakah terjadi 

pemborosan selama produksi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemangku kepentingan adalah kelompok 

maupun individu yang memiliki andil untuk 

mempengaruhi ataupun dipengaruhi agar 

tercapainya tujuan suatu entitas. PT. XYZ 

harus menjaga hubungan dengan 

stakeholder atau para pemangku 

kepentingan dengan mengakomodasi 

keinginan dan kebutuhan mereka, terutama 

stakeholder yang mempunyai kekuatan 

terhadap ketersediaan sumber daya yang 

digunakan untuk aktivitas operasional 

perusahaan, seperti tenaga kerja, pelanggan 

dan pemilik (Hörisch et al, 2020). 

b. Lean Management 

Menurut Krafcik (1988), Lean 

Management (LM), merupakan pendekatan 

yang dijalankan perusahaan untuk 

meminimalisir pemborosan, meningkatkan 

nilai barang yang akan dipasarkan, serta 
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meningkatkan kualitas produksi. Metode 

Lean Management merupakan konsep 

yang ditemukan di Jepang pada abad 19 

Masehi. Dengan sumber daya alam yang 

terbatas, Jepang mampu memimpin dunia 

industri dari tahun 1960 hingga saat ini 

(Melovic et al, 2016). 

Lean Management (LM) berakar dari 

Lean Production System (LPS) yang 

dikembangkan oleh Toyota Production 

System (TPS) dalam sebuah pikiran insinyur 

penciptanya Taiichi Ohno dalam periode 

setelah perang dunia kedua (Womack, 

1990). 

c. Waste Management dengan Lean 

Thinking 

Shah dan Ward (2007) berpendapat 

bahwa Lean telah berfungsi untuk 

menghasilkan nilai untuk produk atau 

pelayanan akhir untuk kebutuhan 

pelanggan, sesuai dengan konsepsi, elemen, 

dan aktivitas yang dilaksanakan. 

Sedangkan pemborosan sebagai bentuk lain 

dari nilai. Seperti yang dijelaskan oleh 

LeMahieu (2017) yang berpendapat bahwa 

pemborosan tidak menambah nilai dimata 

pelanggan, sebagai akibat dari sudut 

pandang pelanggan yang telah dibayar. 

Lean Waste adalah sistem yang 

mengintegrasikan elemen sosio-teknika 

yang bertujuan untuk menghilangkan 

pemborosan. Pemborosan, pada dasarnya 

adalah aktivitas yang menggunakan sumber 

daya secara berkala namun tidak 

menciptakan nilai (Womack dan Jones, 

2003) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 
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Pada perkembangan penelitian 

terdahulu, Kazancoglu dan Ozkan Ozen 

(2019) berpendapat bahwa lean telah 

dianggap menjadi suatu tools atau alat yang 

mampu merampingkan produksi, pendapat 

tersebut berlandaskan pikiran Krafcik 

(1988) yang berpendapat bahwa apabila 

dengan menerapkan lean thinking meskipun 

menggunakan lebih sedikit penggunaan 

sumber daya organisasi, tetap akan 

mendapatkan hasil dan produktivitas yang 

tinggi. 

3. Metode Penelitian 

a. Desain Penelitian 

Penelitian ini akan mengangkat studi 

kasus pada siklus operasi produksi PT. 

XYZ yang bergerak dalam industri 

manufaktur sektor agroindustri yang 

dikelola oleh perusahaan Mixed Ownership, 

studi kualitatif pada PT. XYZ akan 

menunjukkan kekayaan data yang 

diperoleh melalui wawancara, analisis 

dokumen dan observasi, kemudian akan 

dilakukan proses pengambilan tema pada 

hasil dari sumber data. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi hubungan 

antara pengaruh Lean Waste Management 

terhadap siklus produksi secara lebih 

mendetail, penelitian ini menggunakan 

teori stakeholder sebagai sudut pandang 

dimana PT. XYZ seharusnya memperhatikan 

berbagai kepentingan stakeholder dengan 

menambah manfaat melalui pengurangan 

pemborosan, di lain 

hal, peran pemangku kepentingan 

memberikan dukungan kepada PT. XYZ 

melalui aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Pada akhirnya teori ini akan 

menjelaskan menghubungkan antara 

evaluasi waste management dengan lean 

thinking terhadap siklus produksi PT. XYZ 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Siklus Produksi 

Siklus produksi adalah rangkaian aktivitas 

bisnis dan operasi pemrosesan yang 

berkaitan dengan pembuatan produk. 

Tujuan dari siklus produksi adalah 

mengotorisasi semua produksi dan 

perolehan aktiva tetap dengan baik, menjaga 

persediaan barang dalam proses dan aktiva 

tetap, mencatat siklus produksi yang valid 

dan sah, mencatat siklus produksi secara 

akurat dan melakukan setiap aktivitas siklus 

produksi secara efisien dan efektif. 

1) Operasi Produksi 

Pabrik gula merupakan pabrik yang 

memproduksi gula, bahan baku pembuatan 

gula berasal dari tebu. terdapat beberapa 

stasiun atau unit operasi untuk mengolah 

tebu agar menjadi gula yang siap jual 
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diantaranya, stasiun penggilingan, stasiun 

pemurnian, stasiun penguapan, stasiun 

masakan, stasiun putaran, dan stasiun 

penyelesaian. 

Gambar 4.1 Layout Siklus Produksi 

PT. XYZ 

Tebu yang sudah siap diproses 

menuju ke stasiun penggilingan untuk 

diperas atau diekstrak nira yang terdapat 

didalam tebu dengan cara pemotongan, 

penumbukan dan penggilingan hingga 

maksimal. Output dari stasiun 

penggilingan ada dua yaitu nira mentah 

dan ampas tebu. Sistem masakan yang 

digunakan adalah sistem ACD, produk 

masakan A akan menghasilkan kristal 

gula A yang siap untuk dijual dan stroop 

A berupa cairan yang masih mengandung 

gula sedangkan masakan C dan D 

berfungsi sebagai bibit dan 

mengoptimalkan pengambilan gula dari 

stroop. Produk tetes akan keluar dari 

masakan D. 

 

Gambar 4.2 Perolehan Hasil Produksi 

 
2) Kapasitas Produksi 

Pembahasan tentang kapasitas 

produksi menjadi krusial pada Waste 

Management, yang berfokus pada 

pengurangan pemborosan dan peningkatan 

efisiensi,. Pada dasarnya, kapasitas produksi 

mencerminkan kemampuan pabrik atau 

fasilitas untuk menghasilkan barang atau 

layanan dalam jangka waktu tertentu. 

Mengelola pasokan tebu agar sesuai 

dengan kapasitas produksi merupakan 

bagian penting dari strategi ini. Tujuannya 

adalah untuk mencegah situasi di mana 

produksi harus dihentikan atau dimulai 

ulang secara berulang-ulang karena 

pasokan tidak memadai. Dalam hal ini, 

pengelolaan pasokan dan pengaturan 

produksi menjadi hal yang sangat krusial. 

 

Gambar 4.3 Gambaran Kapasitas 

Produksi 

3) Bahan Baku Produksi 

 
Pabrik gula merupakan agro industri yang 

sangat bergantung pada produktivitas 

tanaman hal ini menjadikan kondisi alam 

sebagai tantangan tersendiri terkait pasokan 

bahan baku tebu karena kualitas kualitas 

tanaman tebu sangat dipengaruhi oleh 

kondisi cuaca. Tebu yang diperoleh dari 
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perkebunan tidak dapat mencukupi 

kebutuhan giling harian sehingga pabrik 

harus mencari tebu dari petani naik itu 

membeli tebu maupun bagi hasil gula 

dengan petani. 

Kebutuhan tebu untuk bahan baku 

dasar produksi seringkali mengalami 

keterlambatan pasokan hingga 

menyebabkan downtime yang sangat 

menghambat bagi proses operasi produksi 

pabrik. 

4) Limbah 

 
Pada operasi produksi pabrik gula tentu 

akan menghasilkan limbah, hal yang dapat 

dikatakan limbah pada proses produksi 

terbagi akan 3 bagian utama yaitu pol 

ampas, pol blotong, dan pol tetes, pol 

ampas merupakan bentuk sisa hasil 

penggilingan tebu yang telah di produksi. 

 

Gambar 4.4 Gambaran Perolehan 

Bahan Baku Produksi 

pada stasiun penggilingan untuk 

mendapatkan nira tebu, pol blotong adalah 

ampas sisa tebu yang berasal dari hasil 

pemurnian tebu yang kemudian mengalami 

filtrasi pada stasiun pemurnian untuk 

memisahkan nira tebu dan kotoran hasil 

proses stasiun gilingan, sedangkan pol tetes 

adalah limbah yang berasal dari stasiun 

masakan yang tidak dapat di proses akibat 

tidak dapat mengalami proses kristalisasi 

gula 

b. Waste Management pada Pabrik 

Gula PT. XYZ 

Waste Management (WM), merupakan 

pendekatan yang dijalankan perusahaan 

untuk meminimalisir pemborosan, 

meningkatkan nilai barang yang akan 

dipasarkan, serta meningkatkan kualitas 

produksi. Metode Lean Management 

merupakan konsep yang ditemukan di 

Jepang pada abad 19 Masehi. Dengan 

sumber daya alam yang terbatas, Jepang 

mampu memimpin dunia industri dari tahun 

1960 hingga saat ini (Melovic et al, 2016). 

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan 

diatas, peneliti hendak memaparkan hasil 

penelitian bagaimana hsail evaluasi waste 

management pabrik gula PT. XYZ jika 

ditinjau dengan menggunakan lean 

thinking. 

1) Defects 

Kecacatan merupakan suatu hal yang 

pasti dalam sebuah produksi. Kecacatan 

dalam produksi gula merujuk pada cacat 

atau kekurangan yang terjadi selama proses 

produksi gula hingga hasil yang diperoleh, 
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yang mana hal tersebut dapat 

memengaruhi kualitas produk akhir. 

Kecacatan ini bisa muncul dari beberapa 

faktor. Bapak TR menjelaskan, salah satu 

kasus yang dapat mengakibatkan 

kecacatan produk yang 

terjadi pada proses produksi gula di pabrik 

PT. XYZ yaitu kerusakan alat. Adanya 

kerusakan alat yang terjadi tentu akan 

mengakibatkan tidak normalnya proses 

produksi gula, sehingga akan 

mengakibatkan produk yang dihasilkan 

akan mengalami kecacatan. 

2) Overproduction 

Overproduction dalam siklus produksi 

gula bisa terjadi. Seperti yang dikatakan 

bapak Z4 selaku Koordinator quality 

control pernah menjelaskan ada beberapa 

hal yang menjadi faktor yang 

mempengaruhi terjadinya overproduction. 

Salah satunya merujuk pada situasi di mana 

bahan baku yang diperoleh pabrik ternyata 

sangat bagus. 

Namun dalam operasi lapangan dalam 

kurun waktu 4 tahun terakhir produksi 

bahan mentah hingga bahan jadi menurun 

secara signifikan, akibat ketidakpastian 

cuaca dan lahan, hal ini membuat produksi 

pabrik gula PT. XYZ menurun. 

3) Waiting 

Berkaitan dengan “waiting” dalam 

proses operasional, pada kasus pabrik gula 

PT. XYZ yaitu merujuk pada waktu yang 

dihabiskan untuk menunggu kedatangan 

bahan baku atau perbaikan kerusakan mesin 

yang dialami. Dalam menunggu produksi 

gulannya. Beberapa masalah yang menjadi 

waiting dalam proses produksi gula di 

Pabrik PT. XYZ yaitu peralatan dan 

kelangkaan bahan baku. 

Upaya yang dilakukan Pabrik Gula PT. 

XYZ dalam mengatasi hal ini hanya 

sekedar melakukan perawatan seadanya 

dan menyediakan cadangan. Meskipun 

mereka melakukan perawatan dan 

menyediakan cadangan, mesin atau 

peralatan yang rusak memang masih dapat 

beroperasi, tetapi tentu saja efisiensinya 

akan berkurang. 

 

Gambar 4.5 Downtime Pabrik Gula PT. 

XYZ 

4) Non Utilized Talent 
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Pada saat proses operasional 

produksi pada pabrik gula PT. XYZ, 

efisiensi pekerja atau tenaga kerja yang 

tersedia di pabrik gula PT. XYZ 

dimanfaatkan sepenuhnya atau tidak 

dioptimalkan. 

Namun perekrutan karyawan yang 

dilakukan oleh PT. XYZ telah dilakukan 

sesuai dengan prosedur, dimana tingkat 

manajemen diisi oleh para tenaga ahli 

dengan pengalaman diatas 5 tahun, dan 

untuk pegawai gudang gula dipilih secara 

musim produksi berlangsung 

5) Transportation 

Transportasi menjadi elemen yang 

memiliki peran sentral dalam mencapai 

efisiensi dan pengurangan pemborosan. 

Seperti yang diungkapkan oleh narasumber, 

telah menggarisbawahi pentingnya 

menghitung dengan cermat jarak perjalanan 

dari lokasi penanaman tebu hingga titik 

tujuan akhir dalam proses produksi 

Ketika jumlah tebu yang diangkut 

cukup besar, seperti yang terjadi saat ini, 

strategi Transportasi yang efektif menjadi 

semakin penting. Pernyataan narasumber 

mencerminkan bagaimana pengaturan 

waktu pemuatan tebu pada malam hari 

berbeda dengan di pagi hingga siang hari. 

Ini adalah contoh konkret dari penerapan 

prinsip Lean Thinking dalam 

mengoptimalkan waktu dan sumber daya. 

6) Inventory 

Terkait dengan pengolahan gula dan 

penyimpanan didalam gudang gula, sejalan 

dengan konsep inventory excess pada seven 

deadly waste, maka setiap produk yang cacat 

harus segera diolah ulang, agar tidak terjadi 

pemborosan pada gudang gula. 

Dengan memahami keterkaitan ini, 

langkah-langkah menuju produksi yang lebih 

efisien, berkualitas tinggi, dan berkelanjutan 

dapat diambil. 

7) Motion 

Dalam konteks implementasi Lean 

Thinking, aspek Motion (Pergerakan 

Karyawan) memiliki peranan yang sangat 

penting dalam upaya untuk mencapai 

efisiensi dan penghematan dalam proses 

produksi. Konsep Lean Thinking berfokus 

pada identifikasi dan pengurangan 

pemborosan dalam segala bentuknya, 

termasuk pergerakan yang tidak perlu. 

Motion menjadi aspek yang signifikan 

dalam pembahasan ini, karena setiap 

pergerakan yang tidak memberikan nilai 

tambah pada produk akhir dapat berdampak 

pada pemborosan waktu, energi, dan 

sumber daya. 

8) Extra Processing 

Dalam konsep Lean mementingkan 

efisiensi operasional dan pengurangan 
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pemborosan, terdapat serangkaian strategi 

dan praktik yang harus diimplementasikan 

untuk memastikan setiap tahap siklus 

produksi berjalan optimal.Sejalan dengan 

pandangan yang dikemukakan oleh 

narasumber, bahwa produksi shs 2 akan 

terus timbul akibat adanya kelalaian pada 

operator stasiun terkait. 

5. Simpulan Dan Saran 

 
a. Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengevaluasi waste management  

dengan 

pemikiran lean thinking pada siklus 

produksi PT. XYZ yang merupakan 

perusahaan mixed ownership, kemudian 

penelitian ini memiliki tujuan utama untuk 

mengklasifikasikan jenis pemborosan 

berdasarkan 8 jenis lean waste. Menurut 

literatur sebelumnya 8 jenis waste 

berpengaruh secara dominan dalam siklus 

operasi 

Pertama, untuk mengevaluasi waste 

management yang dilakukan oleh bapak Z1 

selaku kepala pabrik gula pada PT. XYZ 

dapat disimpulkan dari segi pengambilan 

keputusan mengutamakan pendapatan hasil 

operasi produksi secara maksimum, hal itu 

didasarkan oleh produksi gula PT. XYZ 

mengalami kemunduran dari segi 

pendapatan bahan mentah produksi, 

penurunan sebesar 30% dibanding tahun lalu 

akibat badai el nino yang menyebabkan 

musim kering berkepanjangan membuat 

kapasitas giling pada operasi produksi PT. 

XYZ mengalami kemunduran hingga 

menciptakan waiting / downtime yang tidak 

dapat diperkirakan waktunya, namun, 

pengaruh bapak Z1 sebagai pengambilan 

keputusan produksi gula secara terstruktur 

telah memberikan arahan langsung mengenai 

kegiatan produksi secara teratur kepada 

anggota pabrik, posisi bapak Z1 merupakan 

pilihan dari pemegang saham yang sejalan 

dengan teori stakeholder yaitu penekanan 

terhadap pemilihan berdasarkan kecakapan 

oleh pemangku kepentingan 

untuk menjaga kinerja, keberlangsungan 

hidup organisasi dan eksistensi. 

Kedua, penilaian terkait waste 

management dengan lean thinking telah 

menunjukkan bahwa terdapat defects dan 

extra processing berkala dalam setiap 

periode produksi yang terjadi, hal tersebut 

terjadi akibat kelalaian pengawasan dari 

chemiker dan operator stasiun yang 

bertugas sehingga timbul kecacatan 

produksi tersebut yang dinamakan gula 

SHS 2, kemudian pemborosan selanjutnya 

adalah pemborosan energi yang terjadi 

akibat extra processing untuk mendaur 

ulang gula SHS 2 menjadi gula SHS 1, 

sehingga menambah waktu produksi dan 
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waktu pengemasan ulang. Hal tersebut 

bertolak belakang dengan pengaruh teori 

stakeholder yang mengutamakan kinerja 

yang maksimal untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal dan menguntungkan 

segala pemangku kepentingan, terutama 

pemegang saham dan pemerintah. 

Ketiga, pemborosan yang terjadi 

adalah meningkatnya biaya produksi 

akibat kerusakan mesin yang disebabkan 

oleh kesalahan dari luar, sehingga 

menimbulkan downtime yang membuat 

siklus operasi produksi mengalami 

hambatan, kemudian hal tersebut 

membuat pemborosan pada bahan 

pembantu. Hal tersebut timbul karena 

proses operasi produksi harus tetap 

berjalan meskipun terjadi kerusakan 

mesin pada satu stasiun, proses yang 

menciptakan 

ketidak efisienan pada produksi tersebut 

dilakukan agar nira tebu yang telah diolah 

sebelumnya tidak terbuang percuma. Hal 

tersebut bertolak belakang dengan teori 

stakeholder sebagai akibat dari rendahnya 

keberlangsungan hidup perusahaan, namun 

sejalan dengan perekrutan karyawan sesuai 

pendapat bapak Z2 selaku wakil kepala 

pabrik gula, meskipun terjadi pemborosan 

namun para pekerja tetap dipilih 

berdasarkan kedekatan lokasi tinggal 

dengan pabrik PT. XYZ, dan tetap 

memberikan kontribusi kepada petani dalam 

bentuk pupuk untuk menanam kembali tebu 

untuk periode produksi tahun depan. 

Keempat, jenis waste lainnya adalah efek 

domino yang timbul akibat dari proses 

sebelumnya, proses transport akan 

mengalami overcosting akibat dari susahnya 

pengangkutan tebu dari ladang, hal tersebut 

juga menciptakan downtime karena secara 

normal proses pengangkutan tebu dari ladang 

menuju pabrik adalah dua kali dalam satu hari 

agar menghemat biaya. Akibat dari 

keterlambatan waktu produksi juga membuat 

motion karyawan lain juga berhenti hingga 

perbaikan selesai dilakukan, karena memang 

ketika produksi tidak berlangsung, maka 

pekerjaan pun menjadi tidak ada. Diluar 

daripada itu, kegiatan karyawan diluar 

stasiun gilingan yang memang selalu 

melaksanakan proses awal produksi memiliki 

waktu tunggu yang 

panjang, seperti karyawan stasiun awal dan 

tengah yang bekerja hanya diawal hingga 

proses produksi selesai atau karyawan stasiun 

akhir dan gudang gula yang bekerja hanya 

diakhir hingga proses produksi selesai dalam 

satu shift. Namun sejalan dengan teori 

stakeholder sebagai bentuk eksistensi 

b. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

dokumen yang diperoleh tidak semuanya 
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dapat disebar luaskan, seperti dokumen 

rancangan kerja anggaran perusahaan 

karena dokumen tersebut bersifat 

confidential. 

Saran yang diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah untuk 

meneliti bagaimana penggunaan energi 

dan pemanfaatan serta pembuangan 

limbah dapat ditinjau dengan lean waste 

management pada perusahaan yang 

bergerak di bidang agro industri dan 

berstatus mixed ownership company. 

c. Implikasi dan Rekomendasi 

Implikasi teoritis yang didapatkan 

dari penelitian ini adalah dapat menambah 

referensi literatur dan kesenjangan 

literatur penelitian mengenai Lean 

Thinking dan Waste Management pada 

perusahaan Mixed Ownership yang 

bergerak dalam sektor manufaktur dan 

sub sektor bahan pangan utama. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

menjadi tambahan informasi bagi jajaran 

top level management PT. XYZ terkait 

bagaimana  Waste  Management dapat 

diterapkan di pabrik PT. XYZ. Sekaligus 

menjadi  saran untuk  meningkatkan 

produksi dan efisiensi, serta menjadi kajian 

bagi bagian pabrikasi PT. XYZ untuk dapat 

mengurangi defects dan extra processing 

untuk meningkatkan kapasitas  hasil 

produksi bagian pabrik PT. XYZ. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terdapat beberapa rekomendasi 

yang dapat peneliti berikan. 

Pertama terkait rendahnya 

pendapatan bahan baku tebu yang disebabkan 

oleh kondisi alam yang tidak mendukung 

seperti terjadi badai el nino yang dapat 

menurunkan produktivitas hasil tanaman 

hingga 30%, hal ini juga mengakibatkan 

kelangkaan bahan baku dan naiknya harga 

bahan baku. Peneliti merekomendasikan 

untuk meninjau peningkatan rendemen agar 

tidak terjadi pengurangan terhadap hasil 

produksi yang diperoleh. 

Kedua terkait cacat produksi yang 

disebabkan oleh kelalaian pengawasan 

chemiker dan operator serta adanya 

kemungkinan terjadinya kerusakan mesin 

pada proses masakan hingga penyelesaian. 

Peneliti merekomendasikan untuk membuat 

pengawasan optimal dari stasiun 

masakan dan putaran untuk menghasilkan 

produk yang optimal dengan rendahnya 

kecacatan. 

Ketiga terkait masalah downtime atau 

waiting akibat kerusakan mesin yang 

disebabkan oleh overheat capacity ataupun 

disebabkan gangguan dari luar. Penili 

meromendasikan untuk memastikan waktu 

produksi berjalan dengan optimal serta 
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selalu mempersiapkan sparepart 

pengganti untuk meredam downtime yang 

panjang. 
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